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ABSTRACT

Marriage readiness is a crucial aspect in building a harmonious and sustainable family life. Lack of
psychological and emotional readiness, as well as communication skills, often triggers conflict in
households. Therefore, preventive measures are needed through educational activities and community
empowerment. This community service program aims to improve understanding and marriage
readiness through a peer counseling approach for young adults. The peer counseling approach was
chosen because peer interactions tend to create a more open and supportive communication
atmosphere. This activity was attended by 12 young adult women, with one counseling session. The
results showed an increase in participants' understanding of marriage readiness. These findings
suggest that peer counseling programs can be an effective educational strategy in increasing marriage
readiness in the community, particularly among young adults.

Keywords : Adulthood; Counseling; Marriage Readiness; Peer Counseling.

ABSTRAK

Kesiapan menikah merupakan aspek penting dalam membangun kehidupan keluarga yang
harmonis dan berkelanjutan. Kurangnya kesiapan psikologis, emosional, serta keterampilan
komunikasi sering menjadi faktor pemicu konflik dalam rumah tangga. Oleh karena itu,
diperlukan upaya preventif melalui kegiatan edukatif dan pemberdayaan masyarakat.
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kesiapan menikah melalui pendekatan peer counseling individu dewasa awal.
Pendekatan peer counseling dipilih karena interaksi antar sebaya cenderung menciptakan
suasana komunikasi yang lebih terbuka dan suportif. Kegiatan ini diikuti oleh 12 orang
wanita dewasa awal dengan pelaksanaan konseling sebanyak satu sesi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait kesiapan menikah. Temuan
ini menunjukkan bahwa program peer counseling dapat menjadi strategi edukatif yang efektif
dalam meningkatkan kesiapan menikah pada masyarakat, khususnya pada kelompok usia
muda.

Kata Kunci : Kesiapan Menikah; Konseling Dewasa; Konseling Teman Sebaya; Peer
Counseling.

PENDAHULUAN

Manusia memiliki beberapa fase penting dalam kehidupannya. Salah satu
fase penting tersebut adalah pernikahan. Karena pernikahan merupakan fase yang
penting, maka diperlukan adanya kesiapan dari berbagai aspek, baik psikologis,
sosial, maupun ekonomi. Kondisi siap untuk menikah, berkaitan dengan berbagai
kemampuan individu seperti kemampuan mengelola konflik, komunikasi
interpersonal, tanggung jawab dalam berkeluarga, membangun hubungan yang
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romantis dan berkomitmen dalam jangka panjang [1]. Tanpa kesiapan yang
memadai, pasangan cenderung menghadapi berbagai permasalahan dalam
kehidupan rumah tangga yang berpotensi memicu konflik hingga perceraian
seperti munculnya konflik dengan pasangan berkepanjangan, munculnya
ketidakpuasan hubungan, hingga perceraian [2]. Fenomena peningkatan
perceraian di Indonesia menjadi indikator yang cukup penting dan menjadi
indikasi adanya persoalan dalam kesiapan menikah pada individu dewasa. Data
memperlihatkan bahwa jumlah perceraian mencapai sekitar 394.608 pada tahun
2024 di Indonesia dengan permasalahan terbanyak adanya perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus [3]. Masalah ekonomi juga menjadi faktor
signifikan yang dalam memicu perceraian dengan sebanyak 100.000 kasus
perceraian dipicu kesulitan finansial dan ekonomi [4]. Sehingga data-data yang
disebutkan menunjukan adanya konflik dalam relasi pasangan berkaitan dengan
keterampilan komunikasi, pengelolaan emosi dan kesiapan dalam menghadapi
konflik kehidupan pernikahan.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya kesiapan
menikah pada individu usia dewasa awal sering berkaitan dengan kurangnya
pemahaman mengenai dinamika hubungan, keterampilan komunikasi pasangan,
serta pengelolaan peran dan tanggung jawab dalam keluarga [5], [6]. Penelitian lain
memperkuat dugaan bahwa ada faktor lain juga yang memiliki pengaruh pada
kesiapan menikah seperti kecerdasan emosional, pengetahuan tentang kehidupan
keluarga, serta keterlibatan dalam program persiapan keluarga pada dewasa muda
[7]. Penjelasan ini menunjukkan bahwa kesiapan menikah tidak dapat timbul
begitu saja pada diri individu, melainkan perlu dibentuk melalui proses
pembelajaran ataupun pembekalan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kesiapan
menikah dapat dilakukan melalui layanan konseling. Konseling pranikah memiliki
tujuan untuk bisa membantu individu memahami berbagai komponen penting
dalam hubungan pernikahan seperti pengelolaan konflik, komunikasi pasangan,
pembagian peran, serta perencanaan keluarga [7]. Konseling dan intervensi lain
sebagai salah satu edukasi untuk pernikahan akan sangat membantu individu
meningkatkan kualitas hubungannya dan bahkan meningkatkan stabilitas
hubungan itu sendiri [8][9]. Namun kondisi di lapangan memperlihatkan bawah
masih terbatasnya akses terhadap layanan konseling formal bagi sebagian
masyarakat, khususnya pada kelompok remaja akhir dan dewasa awal. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan alternatif yang lebih adaptif dan mudah
diterima oleh kelompok usia muda [10]. Salah satu pendekatan dalam konseling
dan dinilai lebih mudah untuk dilakukan adalah peer counseling atau konseling
sebaya. Peer counseling merupakan bentuk layanan bantuan yang dilakukan oleh
individu sebaya yang telah memperoleh pelatihan dasar konseling untuk
membantu teman sebayanya dalam mengatasi permasalahan psikososial [11].
Pendekatan dengan teman sebaya sebagai konselor ini dianggap lebih efektif
karena individu cenderung akan lebih terbukan untuk mengungkapkan perasaan,
pikiran, pengalaman dan juga permasalahan yang dihadapi kepada teman
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sebayanya dibandingkan keada individu atau pihak tertentu yang dianggap
memiliki otoritas yang lebih formal.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa program peer counseling pada
dasarnya memiliki efektivitas untuk bisa meningkatkan dukungan sosial,
ketahanan psikologis, serta kemampuan pemecahan masalah pada remaja dan
dewasa muda [12], [13]. Intervensi berbasis peer juga terbukti mampu
meningkatkan literasi kesehatan mental dan keterampilan komunikasi
interpersonal pada kelompok usia muda [14]. Hasil dari beberapa penelitian
tersebut menunjukan bahwa dengan pendekatan peer counseling dapat membantu
atau menjadi suatu strategi khusus dan edukatif yang dapat mengembangka
kapasitas individu termasuk dalam hal ini adalah meningkatkan kapasitas individu
dalam konteks persiapan kehidupan pernikahan.

Bila dikaji lebih lanjut untuk konteks kesiapan menikah, intervensi berbasis
konseling dan juga edukasi berperan penting dalam membantu individu
memahami realitas kehidupan keluarga secara lebih komperhensif. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang memperlihatkan bahwa program pendidikan
pranikah yang terstruktur memberikan dampak yang besar untuk bisa membantu
calon pasangan mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih efektif,
peningkatan kemampuan untuk mengelola konflik yang muncul dalam hubungan,
serta membangun ekspektasi yang lebih realistis terhadap kehidupan pernikahan
[15] [16]. Dengan demikian, pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan
metode konseling, termasuk peer counseling, dapat menjadi strategi preventif
untuk meningkatkan kesiapan individu sebelum memasuki kehidupan pernikahan.

Berdasarkan uraian yang telah diapaprkan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kesiapan menikah adalah suatu aspek yang cukup penting dalam
mempersiapkan hubungan pernikahan. Kurangnya kesiapan menikah dapat
berdampak pada munculnya permasalahan dalam hubungan rumah tangga dan
diperlukan suatu upaya preventif dengan kegiatan edukasi atau konseling dan
lebih mudah dilakukan serta lebih nyaman bagi individu dewasa awal. Program
yang paling potensial untuk diterapkan dalam hal ini adalah peer counseling yang
berkaitan dengan kesiapan menikah. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan komunikasi, serta kesiapan psikologis individu dalam
membangun kehidupan keluarga yang sehat dan harmonis.

Urgensi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini berkaitan dengan
kebutuhan mendesak untuk menekan tingginya risiko konflik dalam hubungan
bersumber dari rendahnya kematangan psikologis sebelum menikah.
Ketidaksiapan dalam memasuki jenjang rumah tangga sering kali menjadi pemicu
utama munculnya ketidakharmonisan yang berujung pada perceraian, sehingga
diperlukan langkah preventif yang strategis di awal sebelum menjalin atau
membangun sebuah hubungan. Dalam hal ini, intervensi melalui metode peer
counseling menjadi sangat krusial karena menawarkan pendekatan yang lebih
inklusif dan rendah hambatan komunikasi bagi individu dewasa awal. Selain itu,
program ini mendesak untuk diimplementasikan sebagai upaya sistematis dalam
membangun ketahanan keluarga melalui penguatan aspek kognitif dan afektif.
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Secara lebih luas, keberhasilan edukasi preventif ini tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan psikologis personal, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya
tatanan masyarakat yang lebih stabil melalui unit keluarga yang sehat dan
harmonis. Implementasi program ini menjadi jembatan yang menghubungkan
kebutuhan edukasi formal dengan realitas sosial dewasa awal yang memerlukan
dukungan suportif dalam menghadapi transisi kehidupan yang signifikan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menggunakan
pendekatan Community Based Research (CBR). CBR merupakan suatu pendekatan
yang menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam proses intervensi yang
bertujuan agar dapat menghasilkan pengetahuan sekaligus memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat. Pendekatan ini menekankan
kolaborasi antara peneliti dan komunitas dalam mengidentifikasi kebutuhan,
merancang program intervensi, serta mengevaluasi dampak kegiatan terhadap
kelompok sasaran [17], [18]. Pendekatan ini juga memberikan kelebihan agar
kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus pada pemberian layanan kepada
masyarakat, tetapi juga menghasilkan temuan empiris yang dapat digunakan
untuk pengembangan program pemberdayaan masyarakat di masa mendatang
[18]. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
kuantitatif sederhana dengan desain one group pretest-posttest. Desain ini digunakan
untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman atau kesiapan menikah sebelum
dan setelah mengikuti kegiatan peer counseling. Melalui desain tersebut, efektivitas
intervensi edukatif dapat diketahui dengan membandingkan skor hasil
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.

Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah 12 orang yang berada pada rentang
usia dewasa awal. Peserta kemudian dibagi ke dalam tiga kelompok kecil, masing-
masing terdiri dari tiga orang. Pembagian kelompok kecil dilakukan untuk
menciptakan suasana diskusi yang lebih kondusif serta mendorong interaksi yang
lebih intensif antar peserta selama proses peer counseling berlangsung. Pengukuran
kondisi kesiapan menikah sebelum dan setelah pelaksanaan peer counseling dengan
menggunakan Sukoon Marital Readiness Scale yang telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia [19].

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam satu sesi konseling dengan durasi
sekitar 90 menit. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan sebagai
berikut.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan, penyusunan materi
konseling mengenai kesiapan menikah, melakukan pelatihan untuk konselor
serta persiapan instrumen evaluasi berupa kuesioner pretest dan posttest.

2. Tahap Pretest
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Sebelum kegiatan konseling dimulai, seluruh peserta diminta mengisi
kuesioner pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terkait kesiapan
menikah. Proses pengisian pretest berlangsung selama sekitar 10 menit.

3. Tahap Pelaksanaan Peer Counseling

Setelah pengisian pretest, peserta dibagi menjadi tiga kelompok kecil yang

masing-masing terdiri dari tiga orang. Kegiatan peer counseling dilakukan

melalui diskusi kelompok sebaya yang difasilitasi oleh fasilitator. Sesi
konseling berlangsung selama sekitar 70 menit, dengan tahapan kegiatan
sebagai berikut:

a. Pembukaan dan pengenalan topik (10 menit); Fasilitator menyampaikan
tujuan kegiatan serta memperkenalkan konsep dasar mengenai kesiapan
menikah.

b. Diskusi dan eksplorasi pengalaman peserta (30 menit);Peserta diajak untuk
berbagi pandangan, pengalaman, serta persepsi mereka mengenai
pernikahan dan kesiapan membangun keluarga.

c. Pemberian materi dan refleksi (20 menit); Fasilitator memberikan
penjelasan mengenai aspek-aspek penting dalam kesiapan menikah, seperti
komunikasi pasangan, pengelolaan konflik, komitmen, serta kesiapan
dalam menjalankan tanggung jawab keluarga.

d. Diskusi kelompok dan penyimpulan (10 menit); Peserta bersama fasilitator
melakukan refleksi terhadap materi yang telah disampaikan serta
menyimpulkan pemahaman mengenai pentingnya kesiapan sebelum
memasuki kehidupan pernikahan.

4. Tahap Posttest

Setelah sesi konseling selesai, peserta diminta untuk mengisi kuesioner posttest

selama sekitar 10 menit. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui perubahan

tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan peer counseling. Data
yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif
komparatif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman

peserta terkait kesiapan menikah setelah mengikuti kegiatan peer counseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diawali dengan fase persiapan yang berkaitan dengan
penguatan persiapan pelaksanaan kegiatan dan juga persiapan materi. Pada tahap
ini, tim pelaksana melakukan koordinasi teknis terkait pelaksanaan kegiatan seperti
jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan penyusunan modul
materi kesiapan menikah serta pelatihan khusus bagi para konselor sebaya guna
menyamakan persepsi dan teknik pendampingan. Tim pelaksana juga menyiapkan
instrumen evaluasi berupa kuesioner pretest dan posttest yang telah divalidasi
untuk mengukur sejauh mana efektivitas kegiatan. Ketika hari pelaksanaan
kegiatan PKM dan sebelum intervensi dimulai, dilakukan pengambilan data awal
melalui pengisian kuesioner pretest oleh seluruh peserta. Tahap ini berlangsung
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selama 10 menit dengan tujuan untuk memetakan sejauh mana tingkat pemahaman
dan kesiapan awal peserta mengenai konsep pernikahan.

Setelah data awal terkumpul, kegiatan inti dilakukan dengan membagi
peserta ke dalam tiga kelompok kecil, di mana setiap kelompok terdiri dari tiga
orang. Pengelompokan ini bertujuan untuk menciptakan suasana diskusi yang
lebih terbuka. Sesi konseling berlangsung selama 70 menit dengan rincian prosedur
yaitu, fasilitator membuka sesi dengan memperkenalkan konsep urgensi kesiapan
menikah dan tujuan besar dari kegiatan. Pada tahap selanjutnya, menitikberatkan
pada diskusi dua arah, di mana peserta didorong untuk berbagi pandangan
subjektif dan pengalaman pribadi mengenai tantangan dalam membangun
keluarga. Tahap ketiga adalah fasilitator memberikan pendalaman materi
mengenai pilar-pilar kesiapan menikah sesuai dengan modul. Pada sesi akhir
fasilitator merangkum poin-poin krusial yang telah didiskusikan serta melakukan
refleksi bersama mengenai kesiapan psikologis peserta. Pada tahap akhir, peserta
diminta untuk mengisi posttest. Tahap ini cukup penting untuk mengevaluasi
dampak dari metode peer counseling yang telah diterapkan. Hasil dari proses peer
counseling yang dilakukan terlihat dalam tabel 1 baik untuk nilai pre-test dan
postestnya.

Tabel 1. Pretest dan Postest Peer Counseling

Pretest Postest
81 87
80 79
95 102
79 78
73 78
83 86
68 70
85 83
88 87
89 90
86 90
79 82

Data pada tabel tersebut dianalisis secara deskriptif untuk melihat nilai mean
dan juga gain score dari data yang telah didapatkan. Adapun hasil analisis
deskriptif dari data tersebut ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Mean dan Gain Score

Mean Mean Gain score
Pretest Postest
82,17 84,33 2,17

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor kesiapan menikah peserta setelah mengikuti intervensi
peer counseling. Nilai mean pretest yang didapatkan sebesar 82,17 meningkat
menjadi 84,33 pada bagian posttest, dengan gain score sebesar 2,17. Hasil tersebut
memberikan arti bahwa intervensi peer counseling yang diberikan memiliki
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kontribusi positif untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan menikah
walaupun masih dalam taraf yang relatif terbatas ataupun kecil. Peningkatan skor
rata-rata dari pretest ke posttet tersebut menunjukkan bahwa proses peer counseling
mampu memfasilitasi terjadinya pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning), di mana peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
aktif terlibat dalam diskusi, refleksi, dan pertukaran pengalaman dengan sesama
peserta [11][20]. Bila dilhat kaitannya dengan konteks kesiapan menikah maka
proses ini menjadi suatu proses yang cukup penting karena tidak hanya bersifat
kognisi namun juga melibatkan sumber afektif, interpersonal, kematanagn emosi,
komunikasi hingga kesiapan menghadapi konflik [19]. Dengan demikian, interaksi
dalam kelompok sebaya memberikan ruang bagi peserta untuk menginternalisasi
nilai dan pemahaman yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan. Individu
yang memiliki kesiapan secara emosional, fisik, finansial, dan sosial dalam
menghadapi pernikahan cenderung menunjukkan keyakinan dalam menjalani
kehidupan bersama pasangan, termasuk dalam berbagi peran dan tanggung jawab.
Selain itu, pernikahan dipersepsikan sebagai sarana untuk berkembang, sehingga
individu tidak lagi didominasi oleh kekhawatiran terhadap kemungkinan
kegagalan dalam menjalani kehidupan rumah tangga [21].

Meskipun hasil yang didapat memperlihatkan adanya peningkatan, akan
tetapi nilai gain score yang relatif kecil menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi
belum optimal. Hal tersebut dapat terjadi salah satunya karena intervensi yang
dilakukan hanya berlangsung dalam satu sesi dengan durasi sekitar 90 menit.
Perubahan pada aspek psikososial yang dalam hal ini termasuk kesiapan menikah,
umumnya membutuhkan proses yang berkelanjutan dan tidak dapat dicapai secara
instan melalui intervensi jangka pendek terutama pada peer counseling yang
sebaiknya dilakukan selama 1-6 bulan [22] [23]. Program pendidikan pranikah bila
dilakukan secara berulang dan bertahap akan lebih efektif dalam peningkatan
kualitas dan juga kesiapan individu dalam mengadapi dinamika pernikahan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi juga adalah tingkat kesiapan awal
peserta yang sudah relatif tinggi juga dapat memengaruhi kecilnya peningkatan
skor. Bila dlihat dari nilai pretest yang berada pada kategori cukup tinggi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman dasar
mengenai kesiapan menikah sebelum mengikuti intervensi. Hal tersebut
mengakibatkan ruang untuk peningkatan kapasitas menjadi lebih terbatas.
Fenomena ini dalam evaluasi program sering disebut sebagai ceiling effect, di mana
skor awal yang tinggi membatasi kemungkinan peningkatan yang signifikan [24].
Peer counseling dalam kegiatan ini menunjukkan potensi yang cukup baik karena
pada dasarnya memungkinkan terciptanya suasana komunikasi yang lebih setara
dan tidak formal, sehingga peserta cenderung lebih terbuka dalam
mengungkapkan pandangan dan pengalaman pribadi. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa pendekatan berbasis teman sebaya dapat meningkatkan
keterbukaan, dukungan sosial, serta kemampuan individu dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan interpersonal [11].
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PENUTUP

Kegiatan peer counseling menunjukkan dapat menjadi salah satu alternatif
metode edukasi yang efektif dalam meningkatkan kesiapan menikah. Kegiatan ini
cukup efektif dilakukan khususnya dalam konteks pengabdian kepada masyarakat
dengan sumber daya yang terbatas. Meskipun peningkatan yang diperoleh belum
signifikan secara kuantitatif, secara kualitatif kegiatan ini memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman, serta refleksi diri peserta terkait
kesiapan memasuki kehidupan pernikahan. Dengan pengembangan program yang
lebih intensif dan berkelanjutan, pendekatan ini berpotensi menjadi strategi
preventif dalam meminimalkan permasalahan rumah tangga di masa depan.
Namun tentunya kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, jumlah partisipan yang relatif kecil (n=12) membuat
generalisasi hasil menjadi terbatas. Kedua, tidak adanya kelompok kontrol yang
dapat menyebabkan sulitnya memastikan bahwa peningkatan yang terjadi
sepenuhnya disebabkan oleh intervensi peer counseling yang diberikan. Oleh karena
kegiatan selanjutnya disarankan untuk menggunakan tahapan dan proses yang
lebih kuat, serta menambahkan sesi intervensi yang lebih dari satu kali.
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